
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan manusia sebagai sumber daya sangat penting dalam

organisasi, karena sumber daya manusia menunjang perusahaan melalui karya,

bakat, kreativitas dan peran nyata dalam setiap organisasi. Tanpa adanya unsur

manusia dalam suatuorganisasi, tidakmungkin organisasi tersebut dapatbergerak

dan berjalan menuju ke arah yang diinginkan. Begitu juga di dalam sebuah

perusahaan, tanpa adanya peran serta dari karyawan, perusahan tidak mungkin

dapat mencapai tujuan yang teiah direncanakan.

Sumber daya manusia perlu dikelola secara baik dan profesionai agar

dapat tercipta keseimbangan antara kebutuhan dengan tuntutan serta kemajuan

perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci sukses utama bagi

perusahan agar dapat berkembang dantumbuh secara produktifdan wajar.

Eraglobalisasi yang dimulai padaabad ke-21, padahakikatnya merupakan

era persaingan sumber daya manusia antar bangsa. Sumber daya manusia yang

berkualitas akan menentukan maju mundurnya perusahaan di masa yang akan

datang. Artinya, setiap sumber daya manusia dituntut untuk saling menonjolkan

kualitas atau kinerjanya dalam bekerja, guna menghadapi persaingan bebas.

Sebagai suatu sistem organisasi, kelangsungan hidup suatu perusahaan

sangat dipengaruhi oleh pengaruh faktor lingkungan, baik yang bersifat internal

maupun eksternal. Faktor lingkungan yang mempengaruhi jalannya organisasi



selalu berubah-ubah. Dalam kaitan inilah, perusahaan harus bisa beradaptasi dan

memenuhi tuntutan lingkungan. Beradaptasi dengan lingkungan berarti mampu

memanfaatkan peluang yang ada, mampu mengatasi setiap ancaman yang datang,

mampu mengoptimalkan kekuatan yang ada serta mampu mengeliminasi setiap

kelemahan yang ada. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan berbagai

kegiatan dalam rangka beradaptasi dengan lingkungan sebagai akibat dinamisasi

perubahan-perubahan yang terjadi.

Upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia perusahaan

perlu dilakukan dengan baik, terarah dan terencana, sehingga perusahaan pun

dapat bersaing secara sehat dengan perusahaan lain. Perusahaan yang mampu

bersaing hanyalah perusahaan yang memiliki sumber daya manusia yang

berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia

yang memiliki kinerja tinggi.

Kinerja sangat berpengaruh pada perusahaan. Banyak perusahaan

mengalami kegagalan karena kinerja karyawannya yang kurang efektif dalam

mencapai hasil yang diinginkan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya

dari pihak perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawannya, salah satunya

adalah dengan melakukan pengawasan oleh atasan.

PT. Galamedia Bandung Perkasa adalah perusahaan yang bergerak dalam

bidang media. PT. Galamedia Bandung Perkasa memiliki visi "Menjadikan

Harian Umum Galamedia sebagai suatu institusi bisnis yang menguntungkan di

lingkungan Grup Pikiran Rakyat sehingga mampu secara bertahap memperbaiki

kesejahteraanpara karyawan dan memberikan keuntungankepada pemilik saham"



dan misi "Secara bertahap semakin meningkatkan kesejahteraan karyawan sesuai

dengan kemajuan dan kemampuan perusahaan". Oleh karena itu, karyawan

merupakan asset penting untuk PT. Galamedia Bandung Perkasa, agar tujuan

perusahaan dapat tercapai. Namun yang menjadi masalah ialah tidak semua

karyawan PT. Galamedia Bandung Perkasa bekerja secara optimal. Hal tersebut

sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Eddie Fantasy (salah satu

Manajer PT. Galamedia Bandung Perkasa) dari hasil wawancara pra penelitian

tanggal 13 Agustus 2007, bahwa "Kinerja karyawan PT. Galamedia Bandung

Perkasa masih perlu dioptimalkan.

Hal di atas dapatdilihat dari etos kerja karyawan, produktivitas, sikap serta

kehadiran karyawan yang masih rendah. Selain itu, semakin menurunnya

karyawan yang mendapatkan penghargaan selama kurun waktu tertentu

menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT. Galamedia Bandung Perkasa masih

perlu ditingkatkan. Padahal, penghargaan merupakan salah satu tolak ukur bagi

perusahaan untuk mengetahui kinerja karyawannya. Adapun kriteria-kriteria bagi

para atasan untuk menilai karyawan diantaranya meliputi kehadiran kerja, sikap,

kompetensi serta pelatihan". Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa jumlah karyawan

PT. Galamedia Bandung Perkasa yang mendapatkan penghargaan.



Tabe! 1.1

Karyawan PT. Galamedia Bandung Perkasa
yang Mendapatkan Penghargaan BerdasarkanTingkat Kinerja Karyawan

Tahun Jumlah Karyawan yang Mendapatkan Penghargaan
Berdasarkan Tingkat Kinerja Karyawan

(orang)
2002 24

2003 10

2004 8

2005 14

2006 9
(Sumber: Diolah dari Divisi Personalia PT. GALAMEDIA Bandung Perkasa 2002-2006)

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa semakin menurunnya karyawan PT.

Galamedia Bandung Perkasa yang mendapatkan penghargaan. Hal tersebut

menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT. Galamedia Bandung Perkasa yang

semakin merosot.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian pada tanggal 23 Maret 2007

dengan Dicky Irvan Firmansyah, staf bagian personalia, bahwa perusahaan

memberikan kebijakan atau toleransi waktu selama 15 menit kepada setiap

karyawan (selain wartawan) yang terlambat. Jika keterlambatannya melebihi

toleransi waktu yang ditetapkan, maka karyawan tersebut harus meminta ijin

atasan atau pimpinan yang bersangkutan terlebih dahulu. Kenyataan di lapangan

menunjukkan, dari absensi bulanan karyawan ditemukan bahwa masih banyak

karyawan yang terlambat masuk kerja. Berdasarkan data rekap absensi 3 bulan

terakhir menunjukkan, bahwarata-ratakaryawan yang terlambat masuk kerja tiap

bulan mencapai 19,14%. Tabel 1.2 di bawah ini menunjukkan bahwa cukup

banyak karyawan PT. Galamedia Bandung Perkasa yang tidak mematuhi



peraturan, yang ditunjukkan dengan tingginya jumlah karyawan yang terlambat

masuk kerja.

Tabel 1.2

Persentase Peningkatan Jumlah Karyawan ( selainwartawan)
yang Terlambat Masuk Kerja padaPT. Galamedia Bandung Perkasa

BULAN TAHUN PERSENTASE

KETERLAMBATAN

November 2006 18.91

Desember 2006 18.24

Januari 2007 20.27

(Sumber: Diolah dari Divisi Personalia PT.GALAMEDIA Bandung Perkasa 2006-2007)

Hal ini membuktikan bahwa masih kurangnya tingkat kesadaran karyawan

yang dapat berdampak pada melemahnya tingkat kinerja (prestasi kerja)

karyawan. Rendahnya tingkat kehadiran karyawan merupakan salah satu kategori

masalah dalam kinerja (prestasi kerja). Dengan demikian, sumber daya manusia

pada PT. Galamedia Bandung Perkasa perlu mendapat perhatian khusus agar

tujuan perusahaandapat tercapai.

Olehsebab itu, yangdibutuhkan dalam diri karyawan adalahsuatukontrol

dari atasan yang bisa memberikan suatu dorongan dan semangat dalam bekerja,

sehingga karyawan mau dan mampu melaksanakan serta menyelesaikan tugas

yangdibebankan kepadanya dengan sungguh-sungguh danpenuhtanggung jawab.

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh atasan untuk memberikan dorongan

kepada karyawan, agar karyawan mau dan mampu bekerja dengan sungguh-

sungguh serta penuh tanggung jawab ialah dengan melakukan pengawasan.

Pengawasan perlu dilakukan agarpekerjaan atau kegiatan dapatberlangsung sesuai

dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan pengawasan dapat berbentuk



pemeriksaan, pengecekan serta usaha pencegahan terhadap kesalahan yang

mungkin terjadi, sehingga bila terjadi penyelewengan atau pemyimpangan dapat

ditempuh usaha-usaha perbaikan. Pengawasan diperlukan untuk mengukur dan

menilai setiap perubahan yang terjadi. Kesalahan-kesalahan yang terjadi walaupun

sifatnya kecil, akan berdampak besar jikatidak ditindaklanjuti.

Masalah penurunan kinerja karyawan harus segera ditindaklanjuti, karena

hal tersebut dapat mengakibatkan penurunan produktivitas kerja karyawan,

sehingga dapat berdampak pada menurunnya produktivitas perusahaan. Berkenaan

dengan hal di atas, PT. Galamedia Bandung Perkasa perlu meningkatkan upaya

pengawasan yanglebihcermatdan akurat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang dituangkan dalam judul: " PELAKSANAAN PENGAWASAN

DAN PENGARUHNYA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT.

GALAMEDIA BANDUNG PERKASA."

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja karyawan selama

periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya standar,

target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah

disepakati bersama. Kinerja karyawan merupakan salah satufaktor penting dalam

mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Seperti pendapat Rahmanto yang

menyatakan bahwa prestasi kerja atau kinerja sebagai tingkat pelaksanaan tugas

yang bisa dicapai oleh seseorang, unit, atau divisi, dengan menggunakan



kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai

tujuan perusahaan. (www. Feunpak. web. Id/jima/isna.txt)

Banyak faktor yang menyebabkan menurunnya tingkat kinerja. Dari

berbagai penelitian sebelumnya, faktor-faktor yang mempengaruhi menurunnya

kinerjadiantaranya adalahsebagai berikut:

1. Kurangnya penghargaan (reward) atas hasil kerja yang telah dicapai oleh
seorang karyawan.

2. Tidak adanya tindakan korektif terhadap kegiatan yang telah dilakukan
oleh organisasi.

3. Penggunaan saranadan prasaranayang terbatas.
4. Kurangnya kesadaran yangtertanam dalam diri karyawan.
5. Pengawasan yang dilakukan olehorganisasi atauperusahaan.

Menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara (2005:67), "Faktor yang

mempengaruhi pencapaian kinerja (prestasi kerja) adalah faktor kemampuan

(ability) dan faktor motivasi (motivation^

Berdasarkan pembahasan di atas, ternyata banyak faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan. Namun dikarenakan keterbatasan kemampuan

penulis, maka faktor yang penulis akan teliti dalam penelitian ini hanya faktor

pengawasan.

Adapun perumusan masalahdalampenelitianini adalahsebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pengawasan pada PT. Galamedia Bandung

Perkasa?

2. Bagaimana tingkat kinerja karyawan pada PT. Galamedia Bandung

Perkasa?

3. Apakah pengawasan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.

Galamedia Bandung Perkasa?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengawasan pada PT. Galamedia

Bandung Perkasa

2. Untuk mengukur tingkat kinerja karyawan PT. Galamedia Bandung

Perkasa

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh pelaksanaan pengawasan terhadap

kinerja karyawan PT. Galamedia Bandung Perkasa

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Ilmiah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif

terhadap ilmu manajemen Sumber Daya Manusia, terutama yang berkaitan

dengan pengawasan atau kinerja karyawan. Selain itu juga sebagai tambahan

referensi dan wawasan kepada peneliti lain yang tertarik mengkaji lebih dalam

lagi mengenai kinerja karyawan suatu perusahaan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi penulis sendiri, penelitian ini sangat berguna dalam memahami secara

praktis pengaruh pengawasan terhadap pertumbuhan kinerja karyawan

perusahaan.

b. Bagi para perumus kebijakan dan pengambil keputusan perusahaan,

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam menentukan

kebijakan terhadap perkembangan karyawan guna peningkatan perusahaan.






